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PENDAHULUAN

Kayu merupakan bahan material yang sering kita jumpai. Penggunaan kayu dalam konstruksi dan industri merupakan salah satu kegunaan

utama bahan baku ini. Kayu pada umumnya difungsikan dalam berbagai macam aplikasi diantara lain bahan dasar konstruksi, bahan bakar,

pembuatan furnitur.

Dengan adanya mesin gergaji industri kayu dapat meningkatkan hasil produksi dengan cepat dan efisien. Gerinda merupakan salah satu alat

yang biasa digunakan untuk mengurangi permukaan, memperhalus, memotong, dan mengasah benda kerja. Grinda mesin banyak dijumpai di

tempat kerja sebagai alat pemotong. Sebagai contohnya industri mebel yang tidak ingin tertinggal dalam pemanfaatan modernsasi teknologi.

Oleh karena itu dengan adanya kemajuan teknologi tentu saja meningkatkan semangat manusia untuk bersaing membuat inovasi baru

khususnya desain 3D dengan realitas virtual visual dari para desainer. Pengaruh itulah yang dapat menyebabkan terjadinya suatu perubahan

produksi desain manual yang beralih menggunakan aplikasi komputer dengan nilai estetika suatu karya desain yang tetap bergantung pada ide

dan pemikiran dari arsitek atau desainernya. yang disebut dengan Design for Assembly salah satu contohnya pada aplikasi Inventor yang

dapat dipakai untuk membuat Prototype desain 3D meja gerinder pemotong kayu secara rinci dan spesifik.
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Metode

Pada diagram alir Gambar 1, dibuat supaya
penelitian ini dapat terlaksana sesuai dengan
tahapan dan menghindari kerancuan pada saat
melakukan penelitan. Diagram alir dimulai dari
studi literatur, konsep desain, pemilihan konsep
desain, proses desain, analisa dfa, dan
pembahasan.
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan studi literatur dan latar belakang, konsep desain akan dihasilkan sebagai dasar
pengembangan dan perancangan yang sesuai dengan kebutuhan operator gerinda. Referensi
konsep desain ini akan diambil dari [Widayanto, C. (2008)], dan menjadi landasan bagi penelitian
ini, disusun berdasarkan hasil studi literatur dan latar belakang, dan menjadi dasar
pengembangan dan perancangan yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. Konsep desain pada
penelitian ini dapat merujuk pada konsep desain pada penelitian terdahulu.

1
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Hasil dan Pembahasan2

:Penyusunan List of Requirement

Dari hasil penelitian Gergaji Mesin daftar kebutuhan (list of requirement) disusun dan

digunakan sebagai dasar pengembangan produk. Daftar kebutuhan pengembangan Gergaji

Mesin seperti yang terlihat pada Tabel 1.
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Konsep A Konsep B
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3
C. Proses assembly

Dalam proses pemilihan konsep, terdapat beberapa opsi part yang akan digunakan yang ditunjukkan

pada tabel morfologi di bawah ini. Dimana part-part tersebut harus memenuhi syarat utama yaitu

ergonomis dan banyak tersedia di pasaran.
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Hasil dan Pembahasan4

Dari hasil analisa perbandingan efisiensi konsep a dan konsep b maka dapat diketahui

bahwa konsep a lebih cepat yaitu 113,69 detik dalam waktu perakitan sedangkan

waktunperakitan konsep B yaitu 160,14 detik. Berdasarkan dari penggunaan bahan

konsep a lebih terjangkau dari pada konsep b. Oleh sebab itu dipilih konsep A untuk

dilakukan proses simulasi dan selanjutnya dilakukan proses manufaktur.
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Hasil dan Pembahasan4
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Hasil dan Pembahasan4
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KESIMPULAN

Pemilihan desain dan material yang tepat, seperti kayu, plat, dan baja JIS G 3101
SS 400, memastikan efisiensi dan keamanan mesin pemotong kayu. Teknologi
modern seperti CAD (INVENTOR 2021) dan analisis DFMA membantu
merancang dan menguji desain dengan efisien, sementara simulasi memastikan
rangka mesin dapat menahan beban yang direncanakan. Desain yang ergonomis
dan efisien meningkatkan kenyamanan dan keamanan pengguna, dengan alat
yang mudah dioperasikan, dirakit, dan dipelihara. Pemilihan komponen seperti
meja gergaji, dinamo, dan mata gergaji dirancang sederhana namun fungsional,
dengan pendekatan minimalis dan estetis tanpa mengurangi keselamatan.
Simulasi menunjukkan bahwa rangka meja memiliki safety factor sebesar 3,41
yang menunjukan bahwa rangka meja dalam batas aman dengan faktor keamanan
tinggi. Secara keseluruhan, pendekatan desain yang tepat dan penggunaan
teknologi modern menghasilkan mesin pemotong kayu yang efisien, aman, dan
nyaman digunakan, serta meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produk
dalam industri pengolahan kayu.
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“Apapun yang kita lakukan di kehidupan ini adalah perlombaan dalam kebaikan, bukan 

perlombaan keunggulan satu sama lain”
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